
Etika dan Peran Pelatih

Memahami Inti Taekwondo, Peran Pelatih, dan Tata 

Krama Tempat Latihan



Apa Arti Inti dari Taekwondo

Secara harfiah, Taekwondo berasal dari tiga kata:

Tae (태): Menendang atau menghancurkan dengan kaki.

Kwon (권): Meninju atau menghancurkan dengan tangan.

Do (도): Jalan, seni, atau cara hidup.

Inti Utama: Taekwondo bukan sekadar teknik bela diri fisik, melainkan sebuah 

disiplin mental untuk mencapai keseimbangan antara tubuh dan pikiran.

Tujuannya adalah membangun generasi melalui pengembangan karakter 

individu yang kuat dan rendah hati.



Filosofi Hormat (Kyeong-Rye)

Hormat dalam Taekwondo bukan sekadar

gerakan fisik, melainkan simbol:

Rendah hati (mengosongkan ego).

Menghargai ilmu yang diberikan.

Membangun ikatan persaudaraan antar sesama

praktisi.



Lima Prinsip Taekwondo (Taekwondo Tenets)

Etika seorang pelatih (Sabeum / 

Sabeumnim) dalam Taekwondo 

sangat penting karena pelatih tidak

hanya mengajarkan teknik fisik, tetapi

juga membentuk karakter, mental, 

dan moral para atlet (Do). Etika ini

berlandaskan pada 5 Prinsip Utama 

Taekwondo (Taekwondo Tenets).

Taekwondo Tenets = Asas Taekwondo Indonesia





Menjadi Teladan (Leading by Example): Sabeum harus mempraktikkan

filosofi Taekwondo dalam kehidupan sehari-hari, termasuk disiplin, 

kejujuran, dan kesopanan.

Adil dan Tidak Pilih Kasih: Memberikan perhatian dan dorongan yang 

seimbang kepada seluruh murid tanpa membedakan latar belakang, 

kemampuan, atau preferensi pribadi.

Melindungi Keselamatan dan Kesehatan Atlet: Prioritaskan fisik dan 

mental murid di atas kemenangan semata. Jangan memaksakan latihan

yang berisiko cidera berat tanpa pengawasan yang layak.

Menghindari Kekerasan Fisik dan Verbal: Mengedukasi dengan

ketegasan dan kedisiplinan tanpa harus merendahkan, memaki, atau

melakukan tindakan represif di luar batas olahraga.

Menjaga Integritas dan Batasan Profesional: Menjaga martabat

hubungan antara guru dan murid secara profesional serta tidak

menyalahgunakan wewenang atau posisi.

Etika Pelatih terhadap Murid / Atlet



Etika di Dalam Dojang
Menghormati Tradisi dan Penghormatan (Charyeot / Kyeongnye):

Memastikan prosesi hormat kepada bendera, pelatih, senior, dan 

antar-sesama taekwondoin dijalankan dengan ikhlas dan tertib.

Kerapian dan Penampilan: Selalu mengenakan Dobok (seragam) 
yang bersih, rapi, dan sesuai dengan ketentuan serta jenjang

tingkatan (Dan/Geup). Sepatu untuk Latihan Adalah Sepatu yang 

khusus digunakan di dalam dojang, bukan yang telah digunakan

di luar

Tepat Waktu (Punctuality): Hadir lebih awal sebelum latihan dimulai

untuk mempersiapkan materi dan menunjukkan kedisiplinan.

Menciptakan Lingkungan yang Aman dan Positif: Membangun
suasana dojang yang saling mendukung, di mana murid merasa

aman untuk belajar, mencoba, dan berkembang dari kesalahan.
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ARTI SABUK DALAM TAEKWONDO



Etika dalam Pertandingan

Menghormati Keputusan Wasit (Referee) dan Perangkat Pertandingan:

Menunjukkan sikap suportif dan tidak memprovokasi keributan di 

area Coach 

Jika terjadi perbedaan pendapat mengenai penilaian, lakukan

prosedur protes resmi secara santun dan sesuai ketentuan (Rules & 

Regulations World Taekwondo).

Menghargai Lawan: Mengajarkan atlet untuk selalu berjabat tangan

dan memberikan penghormatan kepada lawan serta pelatih lawan, 

baik saat menang maupun kalah.

Mengutamakan Sportivitas dan Fair Play: Menolak segala bentuk

kecurangan, pemalsuan data umur/kategori, maupun penggunaan
bahan terlarang (doping).



KESIMPULAN

"Taekwondo dimulai dengan rasa hormat dan diakhiri

dengan rasa hormat."

Taekwondo yang sejati tidak diukur dari seberapa tinggi

tendangan kita, melainkan dari seberapa besar integritas

dan karakter yang kita miliki dalam kehidupan sehari-

hari.



Peran Pelatih



Pendahuluan

Di era modern, peran seorang pelatih Taekwondo (Sabeum) 

telah bertransformasi secara signifikan. Pelatih tidak lagi

sekadar mengajarkan teknik fisik (Kyorugi atau Poomsae) dan 

menegakkan disiplin secara linier, melainkan bertindak

sebagai manajer performa holistik, pendidik karakter, serta

pendorong inovasi berbasis sains.



Mengapa Kita 

Membutuhkan Pelatih?

➢ Identifikasi Blind Spots (Titik Buta): Seringkali kita terlalu dekat dengan 
masalah sehingga tidak bisa melihat solusinya. Pelatih memberikan 

perspektif objektif.

➢ Akselerasi Pertumbuhan: Belajar secara otodidak itu bagus, tapi pelatih 

memangkas kurva belajar melalui pengalaman dan pengetahuan mereka.

➢ Manajemen Mental dan Emosional: Tekanan seringkali menghambat 

performa. Pelatih membantu mengelola stres dan membangun 

kepercayaan diri.



Peran Pelatih

Sports Scientist & Analis Performa

Latihan Berbasis Data: Memanfaatkan data fisiologi, VO2 Max, 

dan analisis beban latihan (workload management) untuk

mencegah cedera (injury prevention) dan overtraining.

Analisis Video & Teknologi: Menggunakan rekaman video dan 

perangkat lunak analisis gerak untuk mengevaluasi taktik

lawan, teknik scoring, serta optimalisasi penggunaan sistem

PSS (Protector and Scoring System).

Periodisasi Modern: Menyusun program latihan makro dan 

mikro yang presisi agar puncak kondisi fisik (peaking) atlet

bertepatan dengan jadwal kejuaraan utama.



Peran Pelatih

Mental & Psychological Coach

Manajemen Stres dan Tekanan: Membimbing atlet

menghadapi tekanan mental dalam kejuaraan

berskala besar (seperti babak Golden Point atau

evaluasi video Instant Video Replay).

Membangun Ketahanan Mental (Resilience):
Membantu atlet mengatasi kekalahan/kekecewaan, 

mengelola kecemasan bertanding (performance 

anxiety), serta menjaga motivasi jangka panjang.

Komunikasi Empatis: Mengalihkan gaya kepelatihan

otoriter menjadi komunikasi dua arah yang adaptif

sesuai karakter kepribadian atlet.



Peran Pelatih

Health & Lifestyle Facilitator

Nutrisi & Weight Management: Bekerja sama dengan ahli gizi

untuk mengelola penurunan berat badan (cutting weight) 

yang aman dan ilmiah tanpa merusak performa fisik atlet.

Manajemen Pemulihan (Recovery): Mengintegrasikan

protokol pemulihan modern (seperti ice bath, terapi

pemulihan otot, pola tidur, dan active recovery) ke dalam

rutinitas harian.



Peran Pelatih

Navigator Regulasi & Taktik Bertanding

Penguasaan Aturan Terbaru (WT Rules): Memahami

setiap perubahan aturan kejuaraan World Taekwondo 

secara mendalam agar dapat merancang strategi 

bertanding yang legal.

Kepemimpinan di Coach Area: Mengambil keputusan

taktikal yang cepat saat jeda ronde serta efektif

dalam mengajukan protes kartu (Coach Card Review 

/ IVR) secara tepat dan strategis.



Peran Pelatih

5. Role Model & Pembentuk Karakter (Do)

Integritas & Fair Play: Menanamkan kejujuran, menolak segala

bentuk kecurangan (termasuk doping), dan menghormati

keputusan perangkat pertandingan (referee).

Menjaga Tradisi di Era Digital: Di tengah pesatnya modernisasi

olahraga, pelatih tetap memegang peran penting untuk

mempertahankan filosofi Taekwondo—seperti kesopanan (Ye 

Ui), pengendalian diri (Guk Gi), dan semangat pantang

menyerah (Baekjul Boolgool).



PELATIH TRADISIONAL VS MODERN

Dimensi Pelatih Tradisional Pelatih Modern

Pendekatan Latihan
Berbasis intuisi dan 

pengalaman masa lalu

Berbasis data, ilmu olahraga 

(sport science), dan bukti medis

Gaya Kepemimpinan Otoriter dan instruksi satu arah
Kolaboratif, transformasional, 

dan komunikatif

Fokus Latihan
Dominan pada ketahanan fisik 

dan pengulangan teknik

Seimbang antara fisik, taktik 

PSS, nutrisi, dan mentalitas

Evaluasi Performa
Pengamatan visual secara 

kasar

Analisis video, statistik 

pertandingan, dan 

biomechanics



Pilar Utama Peran Pelatih

STRATEGIS

Menyusun rencana jalan 
menuju tujuan.

Tujuan

Menghindari langkah yang 
tidak efisien.

MOTIVATOR

Memberikan dorongan 
mental saat energi 

menurun.

Tujuan

Menjaga konsistensi dan 
resiliensi.

EVALUATOR

Memberikan umpan balik 
yang jujur dan objektif.

Tujuan

Memperbaiki kesalahan 
secara real-time.

AKUNTABILITAS

Memastikan komitmen 
dijalankan.

Tujuan

Disiplin tetap terjaga.



Kesimpulan

Pelatih yang berhasil tidak hanya melahirkan seorang juara di 

atas gelanggang (champions in court), tetapi juga mencetak

pribadi yang tangguh dan berintegritas dalam kehidupan

sehari-hari (champions in life).



Kesimpulan

Seorang Atlet, berhenti menjadi atlet apabila berhenti berlatih

Seorang Pelatih, berhenti menjadi pelatih apabila berhenti belajar





Thank You



Pengetahuan Tambahan



ORGANISASI TAEKWONDO DUNIA

APA PERBEDAAN FUNGSI DAN TANGGUNG 
JAWAB MASING-MASING



Kukkiwon (국기원), yang dikenal

secara resmi sebagai World 

Taekwondo Headquarters

(Markas Besar Taekwondo Dunia), 

adalah lembaga resmi

pemerintah Korea Selatan yang 

menjadi pusat gravitasi dan 

otoritas tertinggi seni bela diri

Taekwondo di tingkat global. 

Didirikan pada 30 November 1972

di Seoul, Korea Selatan, Kukkiwon

berperan menjaga kemurnian, 

standardisasi, serta warisan tradisi

dan filosofi Taekwondo modern. 



1. Penerbitan Sertifikasi Dan / Poom Internasional

2. Standarisasi Teknik dan Kurikulum (Poomsae & Basic Tech)

3. Pendidikan & Pelatihan Instruktur (World Taekwondo Academy / WTA)

Menyelenggarakan kursus dan sertifikasi untuk: 

Master / Instructor Course: Pelatihan kualifikasi pelatih internasional. 

Examiner Course: Pelatihan dan hak kelayakan penguji kenaikan tingkat. 

4. Penelitian dan Pengembangan (R&D)

Melakukan studi ilmiah terkait biomekanika, pencegahan cedera, metodologi kepelatihan anak

dan dewasa, serta nilai-nilai filsafat Taekwondo.

5. Promosi Budaya dan Tim Demonstrasi (Kukkiwon Demonstration Team)

Mengirim Kukkiwon Taekwondo Demonstration Team ke berbagai negara untuk diplomasi budaya, 

pertunjukan seni, dan mempromosikan Taekwondo sebagai bagian dari warisan budaya dunia.

Peran & Tanggung Jawab Utama Kukkiwon



World Taekwondo (WT) adalah badan pengatur internasional resmi

(international governing body) untuk cabang olahraga Taekwondo. 

Didirikan pada tanggal 28 Mei 1973 (sebelumnya bernama World 

Taekwondo Federation / WTF hingga berganti nama pada Juni 2017), 

WT diakui secara resmi oleh Komite Olimpiade Internasional (IOC) dan 

Komite Paralimpiade Internasional (IPC).

WT membawahi federasi-federasi Taekwondo di seluruh dunia (seperti

Pengurus Besar Taekwondo Indonesia / PBTI di Indonesia) dan 

mengelola kompetisi Taekwondo di tingkat Olimpiade, Paralimpiade, 

kejuaraan dunia, serta kejuaraan regional.



1. Regulasi dan Aturan Pertandingan (Competition Rules)

2. Penyelenggaraan Kejuaraan Internasional

3. Sertifikasi dan Lisensi Wasit & Pelatih Internasional

4. Peringkat Dunia & Olimpiade (World & Olympic Ranking System)

5. Pengembangan & Kemanusiaan (WT Cares & Taekwondo Humanitarian Foundation)

Peran & Tanggung Jawab Utama World Taekwondo



ISTILAH DAN MAKNA DALAM TAEKWONDO
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